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KATAPENGANTAR 

 

AssalamualaikumWr.Wb 

      Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini yang berjudul " 

Optimalisasi Agroforestri Melalui Pola tanam dan Kombinasi Tanaman Guna 

Peningkatan Pendapatan Petani Di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Merapi 

Selatan Kabupaten Lahat". Tesis ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan 

untuk memperoleh gelar Magister Science pada Program Studi Ilmu Pertanian 

Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengoptimalkan sistem agroforestri 

sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan pendapatan petani di Desa 

Tanjung Beringin. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi 

yang dapat diterapkan secara praktis untuk meningkatkan kesejahteraan petani 

serta memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang pertanian dan agroforestri. 

      Manfaat penelitian bagi IPTEK Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah pengetahuan mengenai aplikasi agroforestri dalam konteks lokal, 

khususnya di Desa Tanjung Beringin. Temuan ini dapat memperkaya literatur 

akademis tentang metode dan praktik terbaik dalam sistem agroforestri, serta 

memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai pengaruhnya terhadap 

pendapatan petani. 

       Manfaat Praktis Hasil Penelitian, Implementasi hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan dampak langsung bagi petani di Desa Tanjung 

Beringin. Dengan optimalisasi agroforestri, pendapatan petani dapat meningkat 

melalui diversifikasi sumber pendapatan dan peningkatan produktivitas lahan. 

Penelitian ini menyediakan panduan praktis bagi petani dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam menerapkan sistem agroforestri yang efektif. Hasil 

penelitian dapat digunakan sebagai referensi dalam perencanaan  



   

dan pelaksanaan program-program pembangunan pertanian berkelanjutan di 

daerah tersebut dan hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran 

petani mengenai manfaat agroforestri serta memberikan pelatihan dan edukasi 

yang diperlukan untuk mengadopsi sistem ini secara efektif. 

          Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan dan bantuan dalam penyelesaian tesis ini, terutama 

kepada : 

1. Bapak Dr. Ir Mukhtarudin Muchsiri, M.P selaku Direktur Pasca Sarjana 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bapak Prof Supli Effendi Rahim, M.Sc selaku pembimbing Utama,  Ibu 

Dr. Asvic Helida, S.Hut, M.Sc selaku pembimbing Anggota, Ibu Prof. 

Dr. Gusmiatun, MP dan Ibu Dr. Iin Siti Aminah, M.Si selaku Penelaah 

yang banyak memberikan masukan dan arahan dalam penulisan Tesis 

ini. 

3. Bapak Prof. Supli Effendi Rahi., M.Scc dan Ibu Dr. Asvis Helida 

Selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Ilmu Pertanian Program 

Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Temanku yang sudah banyak membantu seperti Dr. Ali alamsyah, SP. 

M,Si dan Hardiansyah, SP 

      Penulis menyadari bahwa Laporan Tesis ini belum sempurna. Oleh karena 

itu kritik dan Saran yang sifatnya membangun sangat diharapkan untuk 

Perbaikan.  Semoga tesis ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta peningkatan kesejahteraan petani 

di Desa Tanjung Beringin dan sekitarnya. 
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                  Rahmad Basuki 



 

DAFTAR ISI 

 

 Hal 

  

MOTTO HIDUP …………………………………………………….. i 

PERNYATAAN ………………………………………………………. ii 

KATA PENGANTAR ………………………………………………… iii 

DAFTAR ISI ………………………………………………………… iv 

DAFTAR TABEL ……………………………………………………. v 

DAFTAR GAMBAR ………………………………………………… vi 

DAFTAR LAMPIRAN ……………………………………………… vii 

RINGKASAN ………………………………………………………... viii 

  

I.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang ….……………………………………………… 1 

1.2  Rumusan Masalah ……………………………………………… 5 

1.3  Tujuan Penelitian ………………………………………………. 5 

1.4  Hipotesis ………………………………………………………. 5 

1.5  Manfaat Penelitian 

       a. Manfaat aspek akademis/Teori ……………………………… 

       b. Manfaat aspek Praktis ………………………………………… 

 

6 

7 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Agroforestri Konsep dan manfaat …………………………….. 8 

2.2  Pola tanam Agroforestri ………………………………………. 9 

2.3  Adopsi Agroforestri ………………………………………….… 11 

2.4  Hutan dan Perhutanan Sosial Skema Hutan Desa  

       a.   Pengertian Hutan …………………………………………… 

       b.   Perhutanan Sosial Skema Hutan Desa ……………………… 

 

12 

13 

2.5  Pendapatan Petani …………………………………………….… 14 

2.6  Pengaruh Pola tanam dan Jenis Tanaman dan Jenis Tanaman  

       Terhadap Pendapatan Petani …………………………………… 16 

2.7  Penelitian Terdahulu ………………………………………….… 17 

III.  METODELOGI PENELITIAN 

3.1  Desaian Penelitian ………………………………………….              22 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian ………………………………… 22 

3.3  Jenis dan Sumber Data ………………………………………… 23 

3.4  Teknik Pengumpulan dan Analisis Data ………………………… 23 

3.5   Analisis Data …………………………………………………… 24 

3.6   Kerangka Berfikir ……………………………………………… 25 



   

IV.   HASIL  DAN PEMBAHASAN  

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian…………………………… 26 

4.2  Karakteristik Responden ………………………………………… 27 

4.3 Kendala yang dihadapi petani dalam penerapan sistem tanam 

agroforestri beserta solusi mengatasi kendala ………………………. 

36 

4.4 Sosialisasi dan Evaluasi Hasil Observasi penelitian di Lapangan   41 

4.5 Hasil Penerapan Pasca Penelitian ………………………………..   42 

4.6 Peranan Pemerintah dan Instasi lain dalam Upaya Optimalisasi   

       Jenis Tanaman Yang Dominan di kelola Masyarakat………… 

 

  43 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1  Kesimpulan ……………………………………………………… 44 

5.2  Saran ………………………………………………………… 45 

Daftar Pustaka 

Glosarium 

Lampiran  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR TABEL 

 

 Hal 

 

1. Rangkuman penelitian terdahulu yang relevansi terhadap rencana  

penelitian ……………………………………………………… 
18 

2. Karakteristik Responden ………………………………………… 28 

3. Jenis Pola Tanam Agroforestri ………………………………… 30 

4. Klasifikasi Pola dan jenis tanaman pada sistem        Agrisilvicultur 

Agroforestri ……………………………………………………… 

 

31 

5. Tingkat Pendapatan Petani dari penerapan pola Agroforestri …… 
 

38 

6. Hasil penerapan adopsi petani pasca penambahan jenis tanaman 

Hortikultura 

 

55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

DAFTAR GAMBAR 

 

 Hal 

 

1. Pola Tanam Agroforestri ………………………………………… 10 

2  Peta lokasi penelitian ……………………………………………… 23 

3. Kerangka Pikir Penelitian ………………………………………… 25 

4. Gambaran Umum Kondisi Lokasi Penelitian …………………….. 26 

5.  Tingkat pendidikan  petani  ………………………………………. 29 

6.  Pola tanam Trees Along Border …………………………………        36 

7.  Pola tanam Random Mix ………………………………………… 36 

8. Jenis tanaman yang banyak di budi dayakan oleh petani ………… 37 

9. Jenis tanaman yang jarang ditemukan …………………………… 37 

10. Sosialisasi dan evaluasi hasil Peneltian Kepara para Responden… 41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                             DAFTAR LAMPIRAN 

 

 Hal 

 

1. Quisoner Pra dan Pelaksanaan Penelitian ……………….. 47 

2. Populasi penelitian dan Sampel Responden ……………… 48 

3. Nama-Nama Petani yang Tersampel/Responden ………… 50 

4. Data Pra Penelitian Tesis…………………………………. 51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

            

                                                                                       

RINGKASAN 

 

       Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan dengan memadukan 

tanaman pertanian dan kehutanan di lahan yang sama. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pola tanam agroforestri dan komposisi tanaman yang 

digunakan, mengevaluasi tanaman yang paling optimal dalam meningkatkan 

pendapatan, serta merumuskan strategi adopsi pola tanam yang terbaik. 

Penelitian ini menggunakan metode sensus untuk mengumpulkan data dari 75 

petani di kelompok Lembaga Desa Rimba Bukit Besar. Setelah dilakukan 

pengambilan sampel dengan metode purposive stratified random sampling, 

diperoleh 24 petani responden. 

         Ditemukan dua pola tanam agroforestri yakni pola tanam campuran acak 

(Random Mixture) sebanyak 66,67% atau 16 petani selanjutnya menerapkan 

pola tanam pohon sepanjang perbatasan (Tree Along Border)  sebanyak 33,33% 

atau delapan petani yang menerapkan dari total 24 petani responden. Dari Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pola tanam “Tree Along Border“ dengan 

kombinasi  tanaman kehutanan sebagai tanaman pagar yang dimanfaatkan 

sebagai upaya pencegahan erosi tanah juga sebagai bahan penaung tanaman 

pertanian baik jenis tanaman perkebunan maupun tanaman sayuran lebih baik 

jika petani yang menerapkan sistem pola ‘Random Mixture’ dengan jenis 

tanaman yang pada umumnya di dominasi tanaman kehutanan dan perkebunan 

yang di panen dalam waktu yang cukup lama, sehingga bisa diadopsi oleh petani 

lain sebagai upaya optimalisasi pendapatan untuk meningkatkan taraf hidup. 

Strategi yang dapat di terapkan ke petani untuk mengadopsi jenis tanaman dan 

pola tanam agroforestri yang terbaik di Desa Tanjung Beringin bisa dalam 

bentuk edukasi ke petani berupa demplot dan kegiatan penyuluhan juga adanya 

peranan pemerintah dan instansi lain untuk pengembangan komoditi unggulan. 

Dari kegiatan adopsi penambahan jenis tanaman hortikultura pendapatan petani 

mengalami peningkatan sebesar 9,264 sampai 30,83 persen jika dibandingkan 

dengan penerapan kombinasi  jenis tanaman tanpa komoditi hortikultura. 

Kata Kunci  :  Agroforestri, Perhutanan sosial dan skema hutan desa, 

pendapatan petani                     



 
 
 
 
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

1. 1 Latar Belakang 

Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan dengan memadukan 

tanaman pertanian dan pepohonan di lahan yang sama (Martini et al 2017). 

Namun, beberapa orang menganggap agroforestri sebagai metode 

pengelolaan lahan hutan lestari yang mempertimbangkan faktor ekonomi 

dan sosial. Secara umum, agroforestri berarti menanam pohon dan tanaman 

pertanian atau peternakan secara sistematis di satu lahan (Alwandi, 2022). 

Agroforestri adalah metode pemanfaatan lahan yang menggabungkan 

tanaman pertanian dan pepohonan dalam satu area yang terpadu. Hutan 

serba guna, perhutanan sosial, hutan kemasyarakatan, dan hutan 

kemasyarakatan adalah beberapa sistem di tingkat masyarakat yang 

terkadang digabungkan dengan agroforestri (Istomo dan  Hartarto, 2019). 

   Skema hutan Desa Perhutanan sosial adalah jenis pengelolaan hutan 

yang menggunakan sistem agroforestri untuk mengelola lahannya. 

Perhutanan sosial dapat dilakukan di mana saja, termasuk di kawasan hutan 

produksi yang telah disetujui, dan melibatkan partisipasi dari berbagai 

pemangku kepentingan (Alwandi, 2022).  

Dengan tujuan memberikan manfaat langsung kepada manusia, 

agroforestri diharapkan dapat membantu mengoptimalkan penggunaan lahan 

secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan pangan (Rajagukguk, 

2017). Agroforestri dianggap mampu memberikan keseimbangan antara 

produksi dan konservasi dalam sistem pertanian untuk menghasilkan 

manfaat sosial ekonomi dan ekologi. Selain itu, agroforestri mendorong 

diversifikasi ekonomi dan pengembangan sistem pertanian yang 

berketahanan di kalangan petani dengan pola penanaman yang memadai 

(Fauziyah, et al ., 2021). 

  Pola penanaman dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk kondisi 

keuangan petani, gaya hidup masyarakat setempat, dan jenis tanaman yang 

dihasilkan. Jika hanya satu jenis ditanam, itu disebut monokultur; ketika 



 
 
 
 
 

   

beberapa jenis ditanam, pola tanamnya disebut campuran atau agroforestri. 

Pengelolaan lahan dan pola tanam agroforestri bergantung pada pendidikan 

sumber daya manusia yang mengelola lahan dan luasnya lahan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem pola tanam agroforestri menghasilkan 

pendapatan petani yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem pola tanam 

non agroforestri (Qurniati dan Kaskoyo, 2019).  

Pola tanam agroforestri dan pengelolaan lahan tidak dapat dipisahkan 

dari luas lahan dan latar belakang pendidikan sumber daya manusia yang 

mengelolanya. Tingkat pendidikan dan luas lahan sebagian besar 

mempengaruhi pendapatan petani. Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Qurniati & Kaskoyo, 2019), yang menemukan bahwa luas lahan adalah 

komponen produktivitas paling penting dalam sistem pertanian. Produksi 

lebih banyak pohon dan luas kepemilikan lahan akan sangat memengaruhi 

hasil pertanian. Tingkat pendidikan dan pendapatan berkorelasi positif, jadi 

rendahnya pendidikan juga menyebabkan rendahnya kesejahteraan 

masyarakat. Pendanaan yang terbatas menyebabkan kualitas pendidikan 

masyarakat menurun (Qurniati dan Kaskoyo, 2019). Pola tanam 

agroforestri diterapkan di Desa Tanjung Beringin. Desa Tanjung Beringin 

merupakan salah satu tempat yang menerapkan pola tanam agroforestri. 

  Desa Tanjung Beringin adalah salah satu desa di Kecamatan Merapi 

Selatan Kabupaten Lahat yang berada di dekat Bukit Barisan. Desa ini 

memiliki denah hutan desa di bagian lembah serta kawasan perhutanan 

sosial. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

sebagian masyarakat pertanian di Desa Tanjung Beringin menggunakan 

program perhutanan sosial seperti hutan desa untuk bercocok tanam. Skema 

Perhutanan Sosial Hutan Desa di Desa Tanjung Beringin, yang terletak di 

Kecamatan Merapi Selatan, diperkirakan memiliki lahan hutan seluas 

312,92 hektar. Namun, metode penanaman agroforestri serta varietas 

tanaman terbaik yang dapat digunakan petani masih belum diketahui. 

Masyarakat sering meratapi kurangnya kesejahteraan dalam taraf hidup 

mereka karena kurangnya pendapatan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan 



 
 
 
 
 

 

untuk menemukan strategi optimalisasi agroforestri untuk meningkatkan 

pendapatan petani di Kabupaten Lahat, khususnya di Desa Tanjung 

Beringin, Kecamatan  Merapi Selatan.   

             Teknik agroforestri telah banyak digunakan oleh masyarakat untuk 

mengelola lahan, baik di lahan milik pribadi maupun di kawasan hutan. 

Ketika mengelola lahan melalui sistem agroforestri, masyarakat ingin 

mencapai hasil dan keuntungan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 

paling optimal, sementara pembatasan kepemilikan lahan merupakan salah 

satu faktor yang mereka pertimbangkan. Untuk memaksimalkan manfaat 

dan hasil agroforestri dalam pengelolaan lahan, inovasi harus diadopsi 

(Fauziyah  et al, 2021). 

Agroforestri merupakan upaya petani untuk memenuhi kebutuhannya, 

namun tidak semua komposisi jenis tanaman dapat bekerja sama untuk 

menghasilkan total produksi. Sebagaimana dikemukakan oleh (Pffeferius et 

al., 2022), untuk meningkatkan hasil secara keseluruhan, disarankan untuk 

menggabungkan berbagai pola tanam agroforestri. Petani menggunakan 

agroforestri untuk memenuhi kebutuhannya. Namun, tidak semua kombinasi 

jenis tanaman dapat menghasilkan produksi total. Hal ini ditambah dengan 

adanya petani yang mencampurkan tanaman kehutanan dengan tanaman 

perkebunan saja yang hanya bisa dipanen tahunan saja. Untuk 

mengumpulkan data tentang kombinasi berbagai jenis tanaman yang 

kemungkinan besar akan dikembangkan di suatu wilayah tertentu, perlu 

dilakukan analisis kesinergikannya dan evaluasi nilai ekonominya. Pola 

tanam agroforestri yang dikembangkan oleh masyarakat juga perlu dikaji. 

Petani juga berusaha memenuhi kebutuhan pola agroforestri dengan 

mengembangkan berbagai jenis tanaman, seperti tanaman pangan dan 

hortikultura. Produksi yang cepat diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan petani. Masyarakat berharap hal ini bisa menjadi contoh yang 

bisa ditiru/diadopsi (Pffeferius et al., 2022). 

 



 
 
 
 
 

   

    Alwandi (2022), melakukan penelitian sebelumnya tentang pola dan 

jenis tanaman agroforestri dengan judul proyek "Analisis Pola dan Jenis 

Tanaman Agroforestri pada Kelompok Tani Hutan Sipatuo Sipatokkong di 

Hutan Rakyat Desa Talangbangi Kabupaten Bone." Hasilnya menunjukkan 

bahwa para peneliti hanya menemukan jenis dan pola tanaman yang 

digunakan oleh petani di lokasi pengujian. Ditemukan 3 pola tanam 

agroforestry yaitu pola campuran acak (Random Mixture) 67% petani yang 

menerapkan, pola baris alternatif (Alternative Rows) 20% petani yang 

menerapkan dan pola pohon sepanjang perbatasan (Tree Along Border) 33% 

petani yang menerapkan. Namun demikian, metode ini tidak menawarkan 

metode optimalisasi yang mempertimbangkan berbagai jenis tanaman 

agroforestri dan pola tanam untuk meningkatkan pendapatan petani. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan strategi optimalisasi agroforestri 

untuk meningkatkan pendapatan petani di Kabupaten Lahat, khususnya di 

Desa Tanjung Beringin, Kabupaten Merapi Selatan.  

Irmayanti et al. (2019) melakukan penelitian tentang berbagai pola 

tanam dengan judul "Pola dan Motivasi Agroforestry Serta Kontribusinya 

Terhadap Pendapatan Petani Hutan Rakyat Di Kabupaten Polewali 

Mandar." Hasilnya menunjukkan bahwa, jika dibandingkan dengan 

penerapan pola tanam lainnya seperti Random Mixture, Cropping Alley, 

Alternative Rows dan pola tanaman Tree Along Border memberikan 

kontribusi pendapatan terbesar. sedangkan untuk penerapan pola tanam 

yang terbanyak adalah  pola Random  Mixture. 

   Petani mengalami penurunan pendapatan karena berbagai masalah, 

seperti lahan pertanian yang terbatas, pekerjaan dan pendapatan musiman, 

serangan hama dan penyakit serta risiko dan ketidakpastian yang terkait 

dengan pertanian. Untuk mengatasi masalah ini, petani harus 

mengembangkan jenis tanaman baru yang dapat mereka adopsi untuk 

meningkatkan pendapatan rumah tangga (Samalas et al., 2018). 

     



 
 
 

            

                                                                                       

1. 2 Rumusan Masalah 

             Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dihasilkan perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Pola tanam agroforestri mana yang terbanyak diterapkan petani di Desa 

Tanjung Beringin Kecamatan Merapi Selatan?  

2. Pola tanam dan Kombinasi tanaman apa saja yang terbaik yang 

diterapkan petani dalam meningkatkan pendapatan dan produktivitas 

petani di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Merapi Selatan? 

3  Apa saja Strategi yang dapat diterapkan petani untuk dapat mengadopsi 

pola tanam dan kombinasi tanaman di Desa Tanjung Beringin Kecamatan 

Merapi Selatan?  

 

1. 3. Tujuan Penelitian 

        Tujuan dari kegiatan penelitian ini antara lain: 

         1.  Mengidentifikasi dan mengevaluasi pola tanam agroforestri terbanyak 

yang telah diterapkan di Desa Tanjung Beringin, Kecamatan Merapi 

Selatan. 

        2.  Mengidentifikasi dan mengevaluasi kombinasi tanaman yang terbaik 

dalam meningkatkan pendapatan dan produktivitas petani di Desa 

Tanjung Beringin, Kecamatan Merapi Selatan. 

        3. Merumuskan strategi yang dapat diterapkan oleh petani untuk 

mengadopsi pola tanam dan kombinasi tanaman agroforestri yang 

terbaik di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Merapi Selatan. 

 

1. 4    Hipotesis 

1. Pola tanam secara campuran acak (Random Mixture)merupakan pola 

tanam yang terbanyak di lakukan oleh petani. Hal ini karena petani 

hanya memikirkan hasil produksi yang cepat tanpa memperhatikan 

upaya konservasi lahan bagi tanaman yang diusahakan.  

2. Pola tanam secara Tree Along Border (Pohon sepanjang perbatasan) 

dapat meningkatkan tingkat pendapatan petani lebih optimal di lahan 



 
 
 
 
 

   

yang dikelola oleh masyarakat karena tanaman kehutanan selain 

sebagai pencegah erosi juga sebagai penaung dari pancaran sinar 

matahari langsung bagi tanaman lain. Kombinasi tanaman kehutanan 

sebagai tanaman pagar (Tres Along Border), di tengah lahannya 

berupa jenis tanaman perkebunan seperti kopi dan karet beserta 

sayur-sayuran dapat meningkatkan pendapatan petani secara optimal 

jika dibandingkan lahan yang tersedia hanya ditanam tanaman 

tahunan baik dari  jenis tanaman perkebunan dan kehutanan saja. 

3. Adopsi dan peranan pemerintah maupun instasi lain merupakan 

strategi optimal dalam peningkatan produktivitas dan peningkatan 

pendapatan petani di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Merapi 

Selatan 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

             Baik aspek akademis/teoretis maupun praktis dari penelitian 

menghasilkan manfaat. berikut adalah beberapa kelebihan tersebut, seperti: 

 

         a. Keunggulan Aspek Teoritis/Akademik: 

1. Kajian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai jenis-jenis tanaman dan cara tanam yang ideal untuk 

meningkatkan pendapatan petani lokal, sehingga dapat menambah 

pengetahuan mengenai agroforestri. 

2. Teori-teori di bidang agronomi, ekonomi pertanian, dan pengelolaan 

sumber daya alam dapat dikembangkan dengan memanfaatkan hasil 

penelitian. 

3. Studi ini akan menambah informasi dan wawasan segar mengenai 

metode dan pendekatan pertanian untuk meningkatkan keuntungan 

petani ke dalam kumpulan literatur ilmiah. 



 
 
 

67 
 

 

b. Manfaat dari  aspek praktis 

1. Petani yang tergabung dalam lembaga Desa Lembah Bukit Besar dapat 

menjadikan hasil penelitian sebagai acuan dalam memilih varietas 

tanaman dan cara tanam terbaik untuk meningkatkan hasil panen. 

2. Dengan menerapkan studi ini, petani dapat meningkatkan pendapatan 

dan produksi mereka, sehingga bermanfaat bagi perekonomian lokal. 

3. Pengetahuan tentang varietas tanaman terbaik dan tata letak penanaman 

membantu memacu pertumbuhan bisnis daerah yang berhubungan 

dengan pertanian, seperti pemasaran dan pengolahan barang-barang 

pertanian. 
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